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ABSTRACT

In reality, there are various forms of family. Unfortunately, society has not been able to appreciate
the diversity of family forms. In fact, children raised by single parents, such as single mothers, are
bullied due to their parents’ divorce. This research aims to understand the experience of single-parent
communication assistance to child survivors of bullying. This research uses a descriptive
phenomenological approach, with four informants participating in the study. The four informants are
single mothers and have children who have experienced bullying due to their parents' divorce. The
theory developed in this research is a theory that explains dialogic communication, namely Dialogic
Communication Theory, and a theory that explains relationship maintenance or Relationship
Maintenance Theory. Based on the findings in the study, Speech Act Theory was added.

Through this research, we can understand that communication assistance by single mothers is
carried out with various efforts, not only by words but also by taking concrete actions, such as
maintaining emotions when interacting with children, listening to children carefully, providing advice
and direction, utilizing applications chat, as well as the role of other family members in giving
attention. Single mothers also offer communication assistance by strengthening their children and not
becoming authoritarian parents. Single mothers provide confidence to their children to grow self-
confidence. Communication assistance makes the child grow up more confident, independent, not
easily giving up, and able to better understand the situation. Thus, the communication assistance
carried out by single mothers is an integration of giving attention, strengthening, and trusting.
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ABSTRAK

Secara realitas, sebetulnya ada keberagaman bentuk keluarga. Sayangnya, masyarakat belum
mampu menghargai keberagaman bentuk keluarga. Kenyataannya, anak-anak yang diasuh orang tua
tunggal terlebih dalam hal ini adalah ibu tunggal justru mengalami perundungan akibat perceraian
orang tua. Riset ini bertujuan untuk memahami pengalaman pendampingan komunikasi orang tua
tunggal terhadap anak penyintas perundungan. Riset ini menggunakan pendekatan fenomenologi
deskriptif, dengan 4 informan yang berpartisipasi dalam penelitian. Keempat informan tersebut
merupakan seorang ibu tunggal dan memiliki anak yang pernah mengalami perundungan akibat
perceraian orang tua. Teori yang kemudian dikembangkan dalam penelitian ini adalah teori yang
menjelaskan mengenai komunikasi dialogis yaitu Dialogic Communication Theory dan teori yang
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menjelaskan mengenai pemeliharaan hubungan atau Relationship Maintanance Theory, berdasarkan
hasil temuan dalam penelitian ditambahkan pula Speech Act Theory.

Melalui riset ini dapat kita pahami bahwa pendampingan komunikasi yang dilakukan ibu tunggal
dilakukan dengan berbagai upaya, tidak hanya dengan kata-kata namun juga melakukan tindakan
nyata, seperti menjaga emosi ketika berinteraksi dengan anak, mendengarkan anak dengan seksama,
memberikan nasihat dan arahan, memanfaatkan aplikasi chatting, maupun peran anggota keluarga
lain dalam memberikan perhatian. Pendampingan komunikasi juga dilakukan ibu tunggal dengan
menguatkan anak, dan tidak menjadi orang tua yang otoriter. Para ibu tunggal justru memberikan
kepercayaan pada anak untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Pendampingan komunikasi yang
dilakukan, menjadikan anak tumbuh menjadi lebih percaya diri, mandiri, tidak mudah menyerah,
mampu lebih memahami situasi. Sehingga, pendampingan komunikasi yang dilakukan ibu tunggal

merupakan integrasi dari memberikan perhatian, penguatan, dan kepercayaan.

Kata Kunci : Perundungan, Pendampingan Komunikasi, Orang Tua Tunggal

PENDAHULUAN

Secara  realitas, sebetulnya  ada
keberagaman bentuk keluarga. Terdapat
keluarga yang hanya terdiri dari cucu dan
kakek, anak dan ibu, anak dan ayah, atau
suami dan istri saja. Sayangnya, selama ini
konstruksi sosial yang berkembang di
masyarakat dalam menilai keluarga yang
ideal adalah keluarga dengan anggota
lengkap, yaitu ayah, ibu dan anak. Sehingga,
ketika terdapat keluarga yang tidak mampu
memenuhi standar ideal tersebut akan
dianggap sebagai keluarga yang tidak
normal.

Tumbuhnya anggapan ketidaknormalan
tersebut, membawa pada kondisi bagaimana
masyarakat memandang anak yang diasuh
oleh orang tua tunggal. Ancap kali, anak-
anak yang hanya diasuh oleh orang tua
tunggal dianggap sebelah mata akibat
perceraian orang tua. Hal ini menjadikan
anak yang diasuh oleh orang tua tunggal
mengalami perundungan dari lingkungan
sekitar mereka. Ironisnya, pernyataan yang
kerap dilontarkan tetangga kepada anak yang
diasuh oleh orang tua tunggal, tidak hanya
satu atau dua kali saja diterima, bahkan
berdasar data pra riset penuturan salah

seorang anak dari orang tua tunggal mengaku
dirinya sangat sering dianggap rendah
dengan berbagai ejekan dan kalimat bernada
miring terhadap kondisinya akibat diasuh
oleh orang tua tunggal yang dalam hal ini
adalah ibu tunggal. Mereka tidak jarang
direndahkan status sosialnya, dipandang
sebelah mata, diabaikan, dan seolah tidak
memiliki kesempatan baik terhadap hidupnya
di masa yang akan datang.

“Paling yo nek ra kerjo ning pabrik yo
nikah sek, kae lo ibumu sekolah ning
semarang yo kerjane ning pabrik” ( (Data
pra riset anak orang tua tunggal)

“ Wes ora bakal lulus SMA, paling yo
meteng sek” (Data pra riset anak orang tua
tunggal)

Dari data pra riset tersebut menggambarkan
bahwa masyarakat masih belum
memedulikan  bahwa  sebetulnya ada
keberagaman bentuk keluarga. Seharusnya,
masyarakat ~ menghargai  keberagaman
tersebut, setidaknya  dengan tidak
memberikan tekanan atau perundungan
terhadap mereka yang tidak bisa memenuhi
standar ideal keluarga utuh (ayah, ibu, dan
anak) sesuai konstruksi sosial yang dominan



di masyarakat. Kenyataannya, banyak yang
melakukan perundungan kepada anak orang
tua tunggal, beberapa anak dari orang tua
tunggal dalam konteks ini adalah ibu tunggal
mengalami perundungan, misalnya adanya
anggapan yang merendahkan dari lingkungan
sekitar, perkataan yang merendahkan dan
memojokan, kerap kali diterima oleh anak
yang diasuh oleh ibu tunggal. Kondisi ini,
tentu membutuhkan pendampingan dari
orang tua tunggal yaitu ibu tunggal untuk
mendampingi anak melalui komunikasi yang
dibangun dalam memberikan penguatan,
pemahaman agar membuat anak mereka
dapat bertahan dari tindak perundungan
tersebut.

Berangkat dari hal tersebut, rumusan
masalah dalam riset ini akan berfokus untuk
melihat bagaimana ibu sebagai orang tua
tunggal dalam memberikan pendampingan
melalui komunikasi yang dibangun kepada
anak  penyintas  perundungan  akibat
perceraian orang tua, sehingga anak dapat
bertahan dari kondisi perundungan tersebut.

TUJUAN PENELITIAN

Riset ini Dbertujuan untuk memahami
pengalaman pendampingan ibu sebagai
orang tua tunggal melalui komunikasi antara
ibu tunggal dengan anak penyintas
perundungan serta memahami  proses
pemeliharaan hubungan ibu sebagai orang
tua tunggal dalam pendampingan anak
penyintas perundungan.

KERANGKA TEORI

1. Komunikasi Keluarga dalam Konteks
Orang Tua Tunggal
Memelihara komunikasi yang baik
dengan sesama anggota dalam keluarga
berarti sama halnya dengan memelihara
hubungan dalam keluarga. Komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak
sangat diperlukan dalam  sebuah
keluarga (Ngalimun, 2017:139)

Komunikasi didalam sebuah keluarga
adalah sebuah penyampaian pesan atau
informasi dari ayah, ibu, suami, istri,
anak, nenek, kakek, mertua, maupun
sebaliknya sebagai penerima pesan.
Komunikasi keluarga dapat dipahami
sebagai bentuk komunikasi yang terjadi
dan berlangsung dalam sebuah keluarga,
antar anggota keluarga akan saling
berinteraksi.  Komunikasi  keluarga
paling sedikit dilakukan setidaknya oleh
dua orang dengan sifat, pendapat,
pandangan  yang  berbeda, dan
membangun interaksi melalui
komunikasi untuk mengembangkan
nilai-nilai penting sebagai acuan hidup.
(Rahmah, 2018:15-16). Komunikasi
keluarga akan membentuk kehidupan
keluarga dan akan menunjukan sejauh
mana kedekatan hubungan antar anggota
keluarga. Proses interaksi antara orang
tua dan anak untuk menunjukan kesan,
sikap, pandangan, pendapat, pengertian,
pemahaman,  penguatan,  maupun
keinginan dengan berlandaskan rasa
kasih sayang, kerja sama, sifat terbuka,
dan penghargaan diantara mereka
mampu  dipahami  sebagai makna
komunikasi keluarga (Kania & Lucy,
2021). Berko et al (2010:274)
menjelaskan bahwasanya memahami
komunikasi  keluarga juga berarti
memahami konfigurasi keluarga atau
bentuk keluarga, kita dapat memahami
bahwa orang tua tunggal dengan
anaknya termasuk dalam konteks
keluarga. Komunikasi keluarga orang
tua tunggal dengan anak akan tampak
selama  proses pengasuhan  atau
pendampingan.

Komunikasi Dialogis dalam
Pendampingan

Komunikasi dialogis merupakan
proses penyampaian pesan antarpribadi
yang menunjukan adanya sebuah



interaksi dalam hubungan melalui dialog
(Ali  Husman, 2021). Berdasarkan
makna secara harfiah dari dialog yaitu
dialogos, dapat dipahami bahwasanya
makna akan muncul melalui interaksi,
dibangun bersama melalui komunikasi,
dengan saling mempertukarkan pesan
atau informasi maupun mencerminkan
hubungan antar pribadi. Dialog dalam
proses komunikasi berkaitan dengan
pemikiran-pemikiran teoritik mengenai
dialogic communication theory atau
teori dialogis. Teori dialogis dari
perspektif Mikhail Bakhtin menjelaskan
bahwasanya dalam situasi tertentu akan
terbangun atau terjadi suatu dialog.
Bakhtin juga menekankan pada inti teori
dialogis menurut pandangannya, dialog
akan memunculkan banyak suara atau
yang kemudian dikenal dengan
heteroglossia.

Selama ini, banyak yang memberikan
kecaman sosial terhadap keberadaan
anak yang diasuh oleh ibu tunggal,
mereka mengalami perundungan akibat
perceraian yang dialami kedua orang
tuanya. Masyarakat seolah mengamini
bahwa anak yang tumbuh dari keluarga
dengan orang tua bercerai tidak akan
mampu  menjadi  pribadi  yang
berkualitas. Situasi tersebut, tidak jarang
membuat anak yang diasuh oleh orang
tua tunggal dalam konteks penelitian ini
adalah ibu tunggal, diabaikan oleh
lingkungan sekitar mereka,
keberadaannya tidak dianggap dan
justru direndahkan status sosialnya.
Bakhtin juga menekankan perbedaan
monolog dan dialog, dengan komunikasi
yang monolog maka tidak akan mampu
memunculkan pemahaman bersama,
hubungan akan statis, tertutup, dan mati.
Namun, ketika sebuah hubungan
dibangun dengan komunikasi dialogis,
atau memperhatikan dialog antar pihak-
pihak yang berkomunikasi, maka akan

tampak hubungan yang hidup, karena
ada interaksi didalamnya, baik dengan
percakapan, saling mersepons, maupun
memperhatikan. Teori ini akan berguna
untuk melihat selama ini banyak suara
yang memberikan kecaman pada anak
yang diasuh oleh ibu tunggal, hingga
membuat  keberadaannya dianggap
sebelah mata oleh lingkungan sekitar,
dengan situasi tersebut bagaimana
kemudian ibu tunggal menjalin interaksi
melalui  dialog, untuk memahami
perasaan  anak  misalnya, atau
memberikan dukungan agar anak tetap
memiliki kepercayaan diri.

. Pemeliharaan Hubungan

Interpersonal Ibu Sebagai Orang Tua
Tunggal dalam Konteks
Pendampingan Anak

Relasi Interpersonal ibu sebagai
orang tua tunggal dengan anaknya, akan
tumbuh sebagai hubungan yang baik
manakala dikelola dengan tepat.
Terdapat beberapa pandangan pada teori
pemeliharaan  hubungan (relational
maintenance) yang dikemukakan oleh
Kathryn & Canary (dalam Litllejohn &
Foss:2009: 841 ) pemeliharaan
hubungan dapat dimaknai sebagai wujud
untuk  mempertahankan  hubungan.
Sebuah hubungan yang terjalin, harus
dirawat dengan berbagai upaya seperti
adanya kepercayaan, maupun komitmen
agar hubungan dapat bertahan (Griffin,
Em, 2012:106).

Membentuk sebuah hubungan dirasa
lebih mudabh, dibandingkan
mempertahankan, sehingga perlu upaya
untuk sama-sama saling memelihara
relasi interpersonal yang dijalin antara
ibu sebagai orang tua tunggal dengan
anak meski tanpa kehadiran pasangan.
Ibu sebagai orang tua tunggal tetap
mempertahankan  sebuah  hubungan
dengan anak meski ditengah kecaman



sosial yang memojokan baik dirinya
maupun anak yang diasuhnya. Bentuk
mempertahankan hubungan ini dapat
berupa  misalnya  dengan tetap
memberikan penguatan kepada anak
pada  kondisi  tertentu. Upaya
mempertahankan hubungan ini sebagai
bagian dari bentuk untuk menjaga
hubungan baik antara ibu sebagai orang
tua tunggal dan anak.

Lebih lanjut, pemeliharaan
hubungan juga dapat dipahami sebagai
tindakan untuk menjaga relasi antar
pribadi untuk menumbuhkan kondisi
dalam hubungan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Kondisi yang diharapkan
tentulah kondisi yang memberikan
rangsangan positif bagi
keberlangsungan hubungan. Sejauh apa
ibu sebagai orang tua tunggal
membangun interaksi, untuk
menumbuhkan kedekatan antara orang
tua tunggal dalam konteks ini adalah ibu
dengan anak. Pemeliharaan hubungan
juga dapat diasumsikan sebagai bentuk
menjaga hubungan untuk menumbuhkan
rasa saling memuaskan antara ibu
tunggal dengan anak. Kepuasan dalam
konteks ini lebih dimaknai seperti
bagaimana  ibu  tunggal dapat
memberikan kenyamanan pada anak,
sehingga kepuasan tersebut dapat
muncul misalnya, ketika anak dapat
menceritakan apa yang menjadi keluh
kesahnya maupun keinginannya.

METODE PENELITIAN

Riset mengenai memahami
pengalaman komunikasi pendampingan
ibu tunggal terhadap anak penyintas
perundungan ini menggunakan tipe
penelitian deskriptif kualitatif, dengan
pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah fenomenologi.
Fokus perhatian dalam fenomenologi
yaitu mempelajari pengalaman secara

langsung dari pandangan orang informan
atau individu  yang mengalaminya
(Kuswarno, 2009:22). Sehingga, dalam
riset ini, fenomenologi membantu
peneliti untuk menemukan esensi dari
sebuah  pengalaman  pendampingan
komunikasi ibu sebagai orang tua
tunggal terhadap anak penyintas
perundungan.

Penelitian ini menggunakan jenis
wawancara mendalam  (in  depth
interview). Proses interaksi dalam
wawancara ini  dilakukan  untuk
mendapatkan informasi sedalam
mungkin terhadap masalah dan fokus
penelitian, dengan menyiapkan daftar
pertanyaan yang dipersiapkan sebelum
melakukan ~ wawancara.  (Moleong,
2005:186). Proses wawancara mendalam
tersebut dilakukan dengan subjek
penelitian yang merupakan seorang ibu
tunggal akibat perceraian, dan memiliki
anak  yang  pernah  mengalami
perundungan akibat perceraian orang
tua. Adapun, hasil informasi yang
diperoleh menjadi bahan analisis peneliti
dengan  menggambarkan  deskripsi
tekstural dan  komposit  deksripsi
tekstural, menggambarkan deskripsi
struktural dan  komposit  deskripsi
struktural, sintesis makna, dan esensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Pengalaman Perundungan
Perceraian orang tua, membuat
mereka anak dari masing-masing
informan mengalami perundungan.
Temuan dalam  penelitian ini
menunjukan  bagaimana  bentuk
perundungan yang dialami oleh anak
informan. Keseluruhan anak
informan mengalami perundungan
dari  lingkungan  sekitar, yang
dilakukan oleh para tetangga sekitar
tempat tinggal. Bentuk perundungan
yang pernah dialami oleh masing-



masing anak informan  dari
lingkungan sekitar, mengarah pada
perkataan yang merendahkan
keberadaan anak hanya karena diasuh
oleh ibu tunggal, seperti dianggap
tidak mampu melanjutkan SMA,
dianggap tidak mampu berkembang
dengan baik, tidak mampu lulus SMP
dan justru nikah terlebih dahulu, serta
dianggap sebagai anak haram.

Kenyataannya, berdasarkan temuan
dalam penelitian ini menunjukan
situasi bahwa perundungan tidak
hanya hadir dari lingkungan sekitar
akan tetapi juga dari lingkungan
sekolah maupun lingkungan keluarga.
Anak informan 2 dan 3 pernah
mengalami perundungan di
lingkungan sekolah oleh teman
sebaya maupun seorang  guru.
Sedangkan, anak informan 4 justru
mengalami perundungan dari
lingkungan keluarga dalam hal ini
dilakukan oleh nenek kandungnya
sendiri.

B. Reaksi Anak Saat Mengalami

Perundungan

Pengalaman  perundungan yang
dialami oleh masing-masing anak
informan memang memunculkan
reaksi tersendiri bagi setiap anak.
Mereka para anak ibu tunggal
menunjukan perasaan sedih akibat
perundungan yang dialami.
Kesedihan yang dirasakan oleh para
anak ibu tunggal juga ditunjukan
dengan beberapa anak informan
seperti informan 1 yang menangis
histeris, anak informan 2 yang
ketakutan dengan para pelaku
perundungan hingga seperti trauma,
anak informan 3 yang menangis,
serta anak informan 4 yang merasa
tidak nyaman di rumah karena
seakan-akan tidak diberikan

kebebasan bertindak ~ maupun
berpendapat. Mereka anak para ibu
tunggal juga menunjukan reaksi
diam, diawal-awal = mengalami
perundungan anak belum cukup
terbuka untuk menceritakan
sepenuhnya apa yang dialami kepada
ibu tunggal, dengan perundungan
yang dialami membuat turunya
kepercayaan diri anak.

. Reaksi Ibu Saat Mengetahui Anak

Mengalami Perundungan

Sebagai orang tua satu-satunya, ibu
tunggal menunjukan reaksi kecewa
dan tidak tega atas perundungan
yang dialami anaknya, terlebih
ketika mereka para ibu tunggal
mengingat bagaimana perjuangan
untuk menghidupi kebutuhan anak-
anaknya secara mandiri namun anak
justru menjadi objek perundungan.
Beberapa informan juga menunjukan
reaksi lainnya, seperti informan 2
yang merasa gemas dengan sikap
anak usia SD namun sudah bertindak
yang berlebih untuk melakukan
perundungan  kepada  anaknya.
Informan 2,3,dan 4 juga sempat
membangun komunikasi dengan
pelaku perundungan untuk
mengetahui motif  melakukan
perundungan. Perundungan Yyang
dialami anak membuat masing-
masing informan memiliki
kesadaran ~ untuk  memberikan
pendampingan  terbaik  dengan
berbagai upaya yang dilakukan oleh
ibu tunggal.

. Perhatian dalam Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan ibu
tunggal kepada anak mereka
dilakukan dengan berbagai upaya
salah satunya dengan memberikan
perhatian.  Ibu  tunggal tidak



menjadikan anak layaknya sebagai
benda mati, ketika melihat anak
menunjukan reaksi yang berbeda,
semacam ada kepekaan yang muncul
dan membuat ibu tunggal tergerak
untuk menjalin interaksi dengan
anak, dengan membangun
komunikasi. Ketika ~ menjalin
interaksi ibu tunggal menjaga emosi,
mereka tidak mudah marah, tidak
mudah menyerah ketika memang
anak masih sulit diajak
berkomunikasi. Ibu tunggal
memperhatikan kenyamanan anak.
Ibu tunggal juga fokus
mendengarkan anak ketika anak
sedang bercerita, mereka tidak
mengerjakan pekerjaan lain dan
lebih  memilih  untuk  fokus
mendengarkan cerita anak. Ibu
tunggal tidak lupa tetap memberikan
arahan maupun nasihat, bahkan
mereka  tidak  hanya  cukup
memberikan arahan melalui kata-
kata , tetapi juga tindakan nyata,
informan 2 sampai harus
mempraktekan bagaimana ketika
anak harus berhadapan dengan
pelaku  perundungan. Hal ini
membantu menambahkan penjelasan
dari Speech Act Theory, dalam
konteks pendampingan komunikasi
ibu tunggal kepada anak penyintas
perundunga, ternyata tidak hanya
cukup dengan kata-kata namun
didukung dengan aksi nyata, dengan
harapan anak tidak hanya memahami
tetapi memiliki gambaran untuk
melakukan. Ditengah peran ganda
yang dilakukan, ibu tunggal tetap
menjaga hubungan baik dengan
anak, seperti memanfaatkan media
pendukung seperti WhatsApp untuk
memberikan perhatian kepada anak,
memanfaatkan waktu berkualitas
dengan anak, maupun adanya peran

anggota  keluarga lain  yang
membantu  mendukung  dalam
memberikan pendampingan kepada
anak, meskipun tidak semua anggota
keluarga melakukan interaksi yang
intim dengan anak.

. Penguatan dalam Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan oleh
ibu tunggal kepada anak selanjutnya
melalui proses memberikan
penguatan kepada anak. Mereka para
ibu tunggal menguatkan anak,
dengan menanamkan keyakinan
didalam jiwa anak, agar anak yakin
terhadap proses kehidupan, yakin
dengan segala rencana baik dari sang
pencipta, bahkan tidak hanya sebatas
kata-kata motivasi beberapa
informan seperti informan 1 juga
memutarkan video-video motivasi
sebagai tindakan nyata untuk lebih
menguatkan anak.

. Kepercayaan dalam

Pendampingan

Masing-masing informan dalam
penelitian ini justru tidak terlalu
mengontrol anak meski anak
mengalami perundungan  dan
membuat mereka cukup merasa
kurang percaya diri. Namun, para
informan sebagai ibu tunggal justru
tidak menjadi orang tua yang otoriter
dalam emndampingi anak. Mereka
dalam memberikan pendampingan
kepada anak, dilakukan dengan
memberikan kepercayaan kepada
anak, hal ini dilakukan sebagai
langkah untuk menumbuhkan rasa
percaya diri dalam jiwa anak.
Memberikan kepercayaan tersebut
dilakukan oleh para ibu tunggal
dengan melibatkan anak dalam
pengambilan  keptusan, maupun
mendukung anak untuk



mengembangkan potensi  dirinya
masing-masing.

. Kepribadian Anak Pasca
Pendampingan

Pendampingan  yang dilakukan
dengan penuh kesungguhan,
membuahkan hasil yang dapat
dirasakan oleh masing-masing anak
informan. Mereka para anak ibu
tunggal berhasi bertahan dengan
situasi yang menekan mereka dengan
perundungan yang dialaminya. Hal
ini dapat dilihat bahwa anak para ibu
tunggal dalam penelitian ini berhasil
kembali menumbuhkan rasa
kepercayaan diri. Mereka juga
tumbuh menjadi pribadi yang lebih
mandiri, tidak mudah menyerah,
kreatif, dapat saling menguatkan
antara ibu tunggal dengan anak.
Mereka para anak ibu tunggal juga
lebiih mampu memahami
situasi,sehingga seperti memiliki
strategi ketika mereka dihadapkan
pada kondisi tertentu.

SIMPULAN
1.Melalui esensi, dapat dilihat bahwa

komunikasi  pendampingan  yang
dilakukan ibu tunggal kepada anak,
dilakukan dengan berbagai upaya
pendampingan  komunikasi  yang
dilakukan ibu tunggal kepada anak
merupakan intergrasi dari memberi
perhatian, penguatan, dan
kepercayaan.

2. Melalui esensi yang terbentuk, dapat
dipahami  bahwa pendampingan
komunikasi dilakukan ibu tunggal
dengan memberikan perhatian. lIbu
tunggal menjalin interaksi dengan
anak. Salah satu kunci yang dipegang
ibu tunggal dalam mendampingi anak

melalui komunikasi adalah dengan
tidak mengedepankan emosi ketika
mendampingi anak, hal ini dilakukan
untuk memberikan ketenangan dan
kenyamanan saat berkomunikasi
dengan anak.

. Melalui esensi yang ada, dapat

dipahami  bahwa pendampingan
komunikasi  dilakukan oleh ibu
tunggal tidak hanya cukup dengan
kata-kata namun didukung dengan
tindakan nyata seperti mempraktekan
ketika anak berhadapan atau bertemu
dengan pelau perundungan, atau
memutarkan video motivasi , dan
sebagainya.

. Melalui  esensi dapat dipahami

bahwasanya, tampak adanya empati
dari ibu tunggal dalam memberikan
pendampingan kepada anak. Hal ini
terlihat bahwa ibu tunggal memiliki
kepekaan dan mampu merasakan jika
anak memang sedang dalam keadaan
tidak baik-baik saja.

. Melalui esensi juga dipahami bahwa

interaksi antar anggota keluarga tidak
semua anggota dalam keluarga
memiliki kesadaran untuk menjalin
komunikasi dengan anak. Meski
begitu, tetap terdapat orang-orang
terdekat yang membantu dalam
memberikan pendampingan kepada
anak, seperti nenek, kakaek, maupun
tante.

. Melalui esensi dapat dipahami bahwa

masing-masing informan memiliki
kesadaran untuk memelihara
hubungan dengan tetap menjalin
hubungan baik antara ibu tunggal dan
anak, meskipun dengan peran ganda
yang dilakukan  ibu  tunggal
memanfaatkan  aplikasi  chatting
seperti  WhatsApp untuk menjalin
hubungan dengan anak maupun
memberikan perhatian kepada anak.
Selain itu, ibu tunggal menyempatkan



waktu untuk pergi  berbelanja,
berlibur, maupun mencicipi kuliner
baru sebagai upaya untuk memelihara
hubungan baik antara ibu tunggal
dengan anak.

7. Melalui esensi dapat dipahami bahwa
pendampingan  komunikasi  yang
dilakukan  ibu  tunggal  tidak
menunjukan adanya sikap orang tua
yang otoriter. Keseluruhan informan
memberikan kepercayaan kepada
anak, dengan melibatkan anak untuk
terbiasa berdiskusi dalam berbagai
pengambilan  keputusan. Mereka
melatih anak tumbuh menjadi lebih
percaya diri dengan memberikan
kepercayaan.

8. Melalui esensi dapat dipahami bahwa
pendampingan yang dilakukan oleh
ibu tunggal membuahkan hasil dan
menjadikan anak yang diasuhnya
tumbuh menjadi lebih percaya diri.
Mereka tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri, tidak mudah menyerah dan
lebih memahami situasi. Mereka para
anak informan dalam penelitian ini
mampu berkembang dengan potensi
dirinya masing-masing. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwasanya ibu
tunggal mampu menunjukan
eksistensi dirinya, mampu
memerankan peran gandanya untuk
tetap memberikan pendampingan
bagi anak-anaknya meski tanpa
pasangan. anak agar tumbuh menjadi
anak yang jujur, mandiri, kuat, dan
percaya diri.
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